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Abstrak

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMIDH) Hurip Raharja merupakan komunitas petani kopi di wilayah
desa Cikahuripan, kabupaten Sumedang yang mengolah lahan perkebunan kopi seluas 15 hektar dan mampu
menghasilkan 30 ton biji kopi per tahun. Saat ini, penjualan hasil panen biji kopi masih dilakukan secara
langsung kepada konsumen dengan nilai jual yang rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan nilai
ekonomi biji kopi yaitu dengan proses pengolahan yang melibatkan proses sangrai dengan memanaskan biji
kopi pada temperatur tinggi sehingga senyawa kimia didalam biji kopi akan terurai dan berefek pada aroma
rasa kopi yang khas dan bernilai jual tinggi. Maka dari itu, pada kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan pembuatan fasilitas produksi komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja melalui penerapan
mesin sangrai (roaster) dengan tujuan untuk meningkatkan nilai ekonomi biji kopi. Metode pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan seperti identifikasi permasalahan mitra, pembuatan dan
penerapan mesin sangrai biji kopi kepada mitra komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja. Mesin
sangrai mampu untuk mengolah biji kopi sebanyak 5 kilogram pada temperatur 80 °C hanya dalam waktu
18 menit dan menghasilkan biji kopi yang beraroma rasa yang harum serta memberikan peningkatan pada
harga jualnya. Mesin sangrai ini sangat membantu komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja dalam
pengolahan biji kopi sehingga kualitas dan nilai ekonominya yang dihasilkan menjadi lebih tinggi.
Komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja berharap dengan adanya mesin sangrai ini dapat menjadi
pelopor sehingga keberlanjutan dalam mekanisasi peralatan proses pengolahan kopi secara menyeluruh
dapat terlaksana pada masa mendatang.

Kata Kunci: Mesin sangrai, Fasilitas produksi, Biji kopi
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1. Pendahuluan

Desa Cikahuripan merupakan salah satu wilayah yang terletak di kabupaten
Sumedang, provinsi Jawa Barat yang memiliki bentang alam dataran tinggi (800-1200 dpl)
sehingga suasananya relatif sejuk dan dingin (Yunita & Sagita, 2017). Kondisi geografis
tersebut berdampak pada mata pencaharian mayoritas masyarakat desa Cikahuripan
sebagai petani untuk menanami lahan perkebunan milik PT. Perhutani (Persero) yang
mengembangkan pertanian tanaman biji kopi. Dalam menjalankan proses pertaniannya,
kelompok petani desa Cikahuripan ini tergabung dalam komunitas Lembaga Masyarakat
Desa Hutan (LMDH) Hurip Raharja yang mengelola lahan perkebunan seluas 15 hektar
dan menghasilkan 30 ton biji kopi per tahun.
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Namun demikian, potensi hasil panen biji kopi tersebut tidak diiringi dengan penjualan
yang menguntungkan bagi para petani pada komunitas LMDH Hurip Raharja karena biji
kopi langsung dijual kepada tengkulak tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu.

Permasalahan yang dialami komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja terdapat
pada proses pengolahan biji kopi yang belum memiliki peralatan/mesin memadai.
Peralatan/mesin pada proses pengolahan biji kopi sangat dibutuhkan untuk
mennghasilkan biji kopi dengan kualitas yang baik dan kuantitas yang lebih tinggi
(Zuliyanti, 2022). Salah satu tahapan pengolahan biji kopi tersebut yaitu proses sangrai
(roasting) yang dapat memberikan nilai tambah pada harga jual biji kopi. Proses sangrai
sendiri merupakan proses pemanasan biji kopi pada temperatur tinggi untuk memicu
terjadinya reaksi kimiawi antar senyawa kimia di dalam biji kopi sampai terbentuk
senyawa volatil (senyawa pembentuk aroma) dan non-volatil (senyawa pembentuk rasa)
(Alam et al., 2022). Biji kopi kering hasil proses sangrai memiliki harga jual yang baik karena
menghasilkan aroma yang lebih baik, sifatnya yang lebih tahan lama dan tidak mudah
membusuk seperti biji kopi basah pasca panen yang hanya dijemur dengan cahaya
matahari (Tri et al., 2015). Akan tetapi, kelompok petani LMDH Hurip Raharja belum
memiliki alat yang memadai untuk melakukan proses sangrai biji kopi tersebut sehingga
kondisi tersebut menyebabkan proses sangrai tidak dapat dilakukan. Berdasarkan hal
tersebut terdapat urgensi dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat guna
membantu mitra terkait kendala produksi kopi dan kuantitas produksi kopi.

Untuk mengatasi permasalahan proses sangrai pada komunitas petani kopi LMDH
Hurip Raharja teresebut, maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
peningkatan fasilitas produksi melalui pembuatan dan penerapan mesin sangrai (roaster)
biji kopi sehingga dapat meningkatkan kualitas biji kopi yang dihasilkan dan
meningkatnya harga jual yang lebih tinggi (Tri et al., 2015). Implementasi kegiatan tersebut
dilakukan dengan serah terima mesin sangrai (roaster) yang dikuti dengan bimbingan
teknis mengenai tata cara pengoperasian mesin tersebut. Dengan adanya mesin sangrai
(roaster) ini diharapkan dapat memberikan dampak siginifikan dalam proses produksi dan
peningkatan nilai ekonomi biji kopi sehingga bermanfaat bagi mitra kelompok petani
LMDH Hurip Raharja desa Cikahuripan, kabupaten Sumedang.

2.Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat terkait peningkatan fasilitas produksi melalui
penerapan mesin sangrai (roaster) ini memiliki target luaran terwujudnya mesin sangrai
yang dapat berguna untuk proses pemanggangan biji kopi sehingga menghasilkan biji kopi
berkualitas dan bernilai jual tinggi yang dapat meningkatkan perekonomian komunitas
petani kopi LMDH Hurip Raharja desa Cikahuripan, kabupaten Sumedang. Dalam rangka
mencapai target luaran tersebut, metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
dijelaskan dalam bentuk diagram alir (flowchart) yang terdiri dari beberapa tahapan
kegiatan seperti identifikasi permasalahan dan urgensi peningkatan fasilitas produksi,
pembuatan serta penerapan mesin sangrai biji kopi yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Tahapan kegiatan ini dikerjakan secara bertahap pada dua lokasi yaitu kediaman mitra
komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja di desa Cikahuripan, kabupaten Sumedang
dan Laboratorium Pemesinan, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bandung.
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian Masyarakat

3.Hasil dan Pembahasan

3.1. Identifikasi Permasalahan dan Urgensi Peningkatan Fasilitas Produksi

Identifikasi permasalahan dilakukan melalui kegiatan wawancara dan diskusi
bersama mitra komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja desa Cikahuripan, kabupaten
Sumedang mengenai permasalahan yang dihadapi khususnya tentang peningkatan
kualitas dan nilai jual biji kopi hasil panen. Selama ini, biji kopi hasil panen dijual secara
langsung tanpa melalui suatu proses untuk meningkatkan nilai dan kualitasnya sehingga
harga jualnya relatif rendah (Retno et al., 2022). Salah satu proses yang penting dalam
pengolahan biji kopi yaitu proses sangrai (roasting) sehingga biji kopi memiliki aroma dan
rasa yang lebih menarik serta dapat bertahan lebih lama (Ego et al., 2021). Namun demikian,
bila proses tersebut secara konvensional maka akan memakan waktu yang lama, apalagi
jumlah biji kopi yang dihasilkan dalam sekali panen mencapai 10 ton. Untuk itu,
peningkatan fasilitas produksi melalui perwujudan suatu alat/mesin yang dapat
membantu proses sangrai tersebut amatlah penting. Dengan adanya mesin tersebut akan
mengubah sistem proses sangrai biji kopi menjadi efektif dan efisien sehingga pada
akhirnya dapat mengatasi permasalahan yang selama ini dihadapi oleh komunitas petani
kopi LMDH Hurip Raharja desa Cikahuripan, kabupaten Sumedang.

3.2. Pembuatan Mesin Sangrai (Roaster) Biji Kopi

Pembuatan mesin sangrai (roaster) biji kopi dilakukan bersama komunitas petani
kopi LMDH Hurip Raharja khususnya dalam menghasilkan mesin yang spesifikasinya
sesuai dengan kebutuhan dalam proses pengolahan biji kopi. Pembuatan mesinnya sendiri
meliputi 2 (dua) tahapan yaitu perancangan dan manufaktur (Indra, 2018). Tahap
perancangan mesin sangrai terdiri dari penyusunan spesifikasi mesin, konsep mesin
berupa gambar kerja dan perhitungan komponen elemennya, hingga analisis kebutuhan
untuk proses pembuatannya (Afi et al., 2016).
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Setelah proses perancangan selesai, maka dilakukan proses manufaktur yaitu dengan
mewujudkan rancangan mesin menjadi mesin sangrai (roaster) yang sempurna. Proses
manufaktur diawali dengan pembuatan komponen seperti rangka, poros, hopper, dan
sistem mekanik lainnya (Hayati, 2021). Selanjutnya, proses perakitan (assembly) mesin
dilakukan dengan memasangkan setiap komponen melalui proses penyambungan (las,
baut, dan paku rivet). Selain itu, dipasangkan juga sistem perapian melalui 2 (dua) buah
kompor pemanas yang disambungkan ke dalam tabung gas untuk proses sangrai biji
kopinya. Setelah proses manufaktur selesai, mesin sangrai (roaster) ini kemudian diuji coba
untuk dapat diamati kinerjanya dalam proses sangrai biji kopi. Mesin sangrai (roaster) biji
kopi yang telah berhasil dibuat memiliki mekanisme proses pemanggangan biji kopi
memanfaatkan api dari kompor berbahan bakar gas LPG.

Mekanisme pengadukan biji kopi saat proses sangrai dilakukan secara otomatis
dengan penggerak motor listrik melalui gerakan translasi agar panas yang diterima biji
kopi dapat merata pada seluruh bagian (Iryani et al., 2020). Mesin sangrai (roaster) biji kopi
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Mesin Sangrai (Roaster) Biji Kopi

Beberapa bagian penting dari elemen mesin sangrai yang bersinggungan dengan biji kopi
yaitu tabung, pengaduk, corong masuk (hopper), dan corong keluar. Untuk itu, bagian
mesin tersebut dibuat dari material stainless steel yang tahan karat sehingga tetap dapat
menjaga higienitas dari biji kopi (Pranata et al., 2022).

Secara mekanisme kerjanya, tahapan gerakan mesin sangrai ini dimulai dari gerakan
motor listrik AC %4 HP yang berputar (1400 rpm), kemudian direduksi menggunakan
transmisi pully 3:4 dan reduksi gear box 1:50, sehingga putaran menjadi 21 rpm. Putaran
tersebut diteruskan menggunakan transmisi pully 1:1 untuk memutarkan pengaduk biji
kopi yang berada di dalam tabung sangria (Ariadi & Lestariningsih, 2021). Mesin sangrai
inijuga dilengkapi dengan panel yang didalammya terdapat tombol switch on/off, pengukur
waktu operasi mesin (timer), dan indikator temperatur untuk mengukur temperatur dalam
tabung sangria (Musabbbikhah, Rosyida, & Bachri, 2021).
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3.3. Penerapan Mesin Sangrai (Roaster) Biji Kopi Pada Komunitas Petani Kopi LMDH

Hurip Raharja

Penerapan mesin sangrai (roaster) biji kopi merupakan inti dari kegiatan pengabdian
masyarakat dalam rangka peningkatan fasilitas produksi bagi komunitas petani kopi
LMDH Hurip Raharja desa Cikahuripan, kabupaten Sumedang. Penerapan mesin sangrai
ini diimplementasikan dalam bentuk serah terima mesin secara langsung dan bimbingan
teknis tatacara pengoperasian mesin kepada mitra komunitas petani kopi LMDH Hurip
Raharja seperti dapat dilihat pada Gambar 3. Bimbingan teknis ini sangat penting untuk
diberikan agar mitra dapat mengetahui spesifikasi, cara pengoperasian, hingga teknik
perawatan (maintenance) mesin sangrai biji kopi tersebut.

S

== \a=/ g

Gambar 3. Penerapaﬁesin Sangrai (Roaster) pad-a LMDH Hurip Raharja

Setelah itu, dilakukan juga pengujian mesin sangrai (roaster) biji kopi dengan
melakukan proses sangrai pada temperatur 80 °C untuk 5 kilogram biji kopi segar. Proses
tersebut ternyata berjalan dalam waktu yang relatif cepat selama 18 menit. Hal ini tentu
sangat baik apalagi bila biji kopi segar yang harus diolah jumlahnya sangat besar, sehingga
waktu proses sangrai juga dapat berjalan cepat. Secara morfologi, biji kopi sebelum dan
sesudah proses sangrai juga terlihat berbeda seperti dapat dilihat pada Gambar 4.

Biji kopi hasil proses sangrai terlihat lebih kecoklatan dan mengeluarkan aroma rasa
kopi yang lebih kuat karena proses sangrai biji kopi pada temperatur tinggi mengakibatkan
reaksi kimiawi pada biji kopi hingga terbentuk senyawa volatil (senyawa pembentuk
aroma) dan non-volatil (senyawa pembentuk rasa) (Sam'ani, Mustika, & Sartono, 2019).
Disamping itu, untuk membangun keberlanjutan (sustainability) dari mesin sangrai
tersebut, maka dilakukan kegiatan monitoring untuk dapat memantau produktifitas mesin
sangrai (roaster) biji kopi pada komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja sehingga dapat
bekerja secara optimal dalam waktu yang lama (Wijaya, Suprijono, & Kusmiyati, 2020).

Gambar 3. Hasil Produksi Biji Kopi dengan Mesin Sangrai; (a) Sebelum Proses Sangrai,
(b) Sesudah Proses Sangrai

162



Musyafak, Prasetyo, Undiana Bambang, Heri Widiantoro, Ilham Azmy, Waluyo Musiono Bintoro

Mesin sangrai biji kopi dirasa sangat membantu komunitas petani kopi LMDH
Hurip Raharja dalam memecahkan permasalahan teknologi pengolahan biji kopi yang
menjadi kendala utama selama ini. Dari hasil wawancara dengan mitra, diperoleh
informasi bahwa dampak positif setelah adanya fasilitas mesin sangrai ini pihaknya dapat
meningkatkan kuantitas biji kopi kering hingga 40 kg/hari dengan kualitas aroma kopi
yang harum. Akhirnya, komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja berharap kegiatan
pengabdian masyarakat ini dapat terus berlanjut khususnya dalam upaya mekanisasi
peralatan sehingga pengolahan kopi dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.

4.Kesimpulan

Peningkatan fasilitas produksi bagi komunitas petani kopi LMDH Hurip Raharja
desa Cikahuripan, kabupaten Sumedang melalui penerapan mesin sangrai (roaster) biji
kopi telah berhasil dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Mesin sangrai
(roaster) biji kopi diterapkan pada mitra dengan rangkaian kegiatan serah terima mesin,
bimbingan teknis tatacara pengoperasian mesin, dan pengujian mesin. Mesin sangrai
(roaster) mampu untuk melakukan proses sangrai biji kopi sebanyak 5 kilogram pada
temperatur 80 °C dalam waktu 18 menit sehingga menghasilkan biji kopi berkualitas baik
dengan aroma rasa yang khas dan nilai jual yang meningkat. Komunitas petani kopi LMDH
Hurip Raharja desa Cikahuripan, kabupaten Sumedang merasa sangat terbantu dengan
adanya mesin sangrai tersebut sehingga nilai ekonomi biji kopi yang dihasilkan dapat
meningkat.
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